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ABSTRAK

Dalam aktivitas proses bisnis perusahaan dapat berpotensi terjadinya risiko, oleh sebab itu
perlu adanya tindakan penanganan terhadap risiko tersebut. PT. ABCD merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang manufaktur yang memproduksi display produk. PT. ABCD memiliki
peluang muncuinya risiko pada aktivitas proses bisnis perusahaan. Oleh karena itu, untuk
menciptakan aktivitas proses bisnis pada perusahaan yang terintegrasi dan unggul perusahaan
perlu melakukan pengelolaan identifikasi risiko. Dalam proses bisnis perusahaan, manajemen
risiko dibutuhkan untuk mengendalikan peluang munculnya risiko agar tidak mengganggu
berjalannya aktivitas proses bisnis pada perusahaan. Proses manajemen risiko dimulai dengan
mengidentifikasi aktivitas proses bisnis pada perusahaan, lalu mengidentifikasi risiko pada
proses bisnis perusahaan dengan bantuan metode supply chain operation reference.
Selanjutnya dilakukan penilaian nilai konsekuensi risiko dan nilai probabilitas risiko dengan
menggunakan kuesioner dan dilakukan perhitungan rataan geometrik. Hasil dari evaluasi risiko
menghasilkan 37 risiko, 3 risiko termasuk dalam kategori risiko rendah, 23 risiko termasuk
dalam kategori risiko menengah, 10 risiko termasuk dalam kategori risiko tinggi, dan 2 risiko
termasuk dalam kategori risiko sangat tinggi. Terdapat 12 risiko yang akan dilakukan
perancangan strategi mitigasi risiko. Mitigasi risiko dilakukan dengan mencari terlebih dahulu
akar penyebab permasalahan dengan menggunakan bantuan 5 why.

Kata kunci: Proses Bisnis, Manajemen Risiko, SCOR, Mitigasi, 5 Why
ABSTRACT

In the activities of the company's business processes, there can be potential risks, therefore it
[s necessary to take action to handle these risks. PT. ABCD is a company engaged in
manufacturing that produces product displays. PT. ABCD has the opportunity to create risks in
the company's business process activities. Therefore, to create business process activities in
an integrated and superior company, the company needs to manage risk identification. In the
company’'s business processes, risk management is needed to control the opportunities for the
emergence of risks so as not to interfere with the running of business process activities in the
company. The risk management process begins with identifying business process activities in
the company, then identifying risks in the company’s business processes with the help of the
supply chain operation reference method. Subsequently, the risk consequence value and risk
probability value were assessed using a questionnaire and the geometric mean was calculated.
The results of the risk evaluation resulted in 37 risks, 3 risks included in the low risk category,
23 risks included in the medium risk category, 10 risks included in the high risk category, and
2 risks included in the very high risk category. There are 12 risks for which the risk mitigation
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strategy design will be carried out. Risk mitigation is done by first finding the root cause of the
problem using the 5 whys.

Keywords: Business Process, Risk Management, SCOR, Mitigations, 5 Whys
1. PENDAHULUAN

PT. ABCD merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi display. Display
merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk menata barang yang mengarahkan pembeli
agar tertarik untuk melihat dan membeli (Sopiah & Syihabudhin, 2008). Produk disp/ay yang
dihasilkan oleh perusahaan berupa corrugated display, end|top gondola branding, aisle
branding, room branding, pillar branding, booth, floor & standee display, dan product hanger.
Setiap aktivitas proses bisnis yang dilakukan oleh perusahaan tentunya tidak dapat terlepas
dari ketidakpastian yang bisa menyebabkan risiko, di mana risiko ini bisa menyebabkan
terhambatnya kegiatan proses bisnis perusahaan. Berdasarkan dari hasil studi lapangan yang
dilakukan, terdapat beberapa risiko yang dapat menghambat proses bisnis perusahaan.
Permasalahan yang terjadi adalah jadwal produksi yang tidak berurutan dan pendataan bahan
baku di gudang kurang teliti sehingga proses produksi menjadi terhambat disebabkan pada
saat akan memulai produksi stok bahan baku di gudang tidak tersedia sesuai dengan data
yang ada sebelumnya. Selain itu, juga terdapat beberapa risiko yang terjadi di sepanjang aliran
proses bisnis antara lain mesin pada stasiun kerja mengalami kegagalan fungsi yang
mengakibatkan proses produksi menjadi terhambat dan masih terdapat risiko lain yang terjadi
di sepanjang tahapan aktivitas proses bisnis sehingga merugikan seluruh stakeholder yang
berkaitan.

Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan tindakan identifikasi risiko pada setiap kegiatan
proses bisnis pada perusahaan. Pengelolaan risiko pada aktivitas proses bisnis dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan model supply chain operation reference (SCOR) untuk
pengidentifikasian risiko dan Australia New Zealand (AS| NZS) 4360:2004 untuk penilaian risiko
dan pengevaluasian risiko pada aktivitas proses bisnis perusahaan serta proses perancangan
mitigasi risiko dilakukan dengan mencari terlebih dahulu akar penyebab masalahnya dengan
bantuan metode 5 why.

2. METODOLOGI

2.1 Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan melalui diskusi yang berhubungan dengan setiap aktivitas pada
proses bisnis pada perusahaan. Dengan memahami proses bisnis yang terjadi pada
perusahaan maka dapat mengetahui aktivitas pada proses bisnis yang terjadi di perusahaan.
Kemudian hasil dari studi lapangan pada perusahaan akan didapat beberapa faktor yang
menyebabkan aktivitas pada proses bisnis terganggu pada perusahaan.

2.2 Rumusan Masalah

Masalah yang sudah teridentifikasi pada studi lapangan, yaitu terdapat pada aktivitas proses
bisnis perusahaan. Permasalahan yang dialami perusahaan yakni adanya risiko, seperti mesin
pada stasiun kerja seringkali mengalami kegagalan fungsi, dan sering terjadinya kecacatan
produk yang dihasilkan. Permasalahan atau risiko tersebut dapat diminimalisir dengan
dilakukannya usulan mitigasi berdasarkan identifikasi risiko menggunakan metode supply chain
operation reference (SCOR) dan 5 why.

2.3 Studi Literatur
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Studi literatur diperlukan dalam melakukan penelitian ini, dibutuhkan beberapa teori yang
dapat menunjang pengerjaan penelitian ini. Teori tersebut digunakan sebagai acuan atau
tuntunan dalam memecahkan masalah aktivitas pada proses bisnis yang terjadi pada
perusahaan yang diteliti. Berdasarkan permasalahan tersebut konsep atau teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Risiko

Risiko merupakan suatu potensi kejadian yang dapat merugikan yang disebabkan oleh

adanya ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa, di mana ketidakpastian itu

merupakan kondisi yang menyebabkan tumbuhnya risiko yang bersumber dari berbagai

aktivitas (Yasa, 2013).

Manajemen Risiko

Menurut Pardjo (2017) tindakan yang bisa dilakukan dalam menghadapi risiko antara lain:

a. Menghindari risiko (risk avoidance), yaitu perlakuan risiko dengan tidak melaksanakan
atau melanjutkan kegiatan yang menimbulkan risiko tersebut.

b. Transfer risiko (risk transfer), yaitu perlakuan untuk mengurangi kemungkinan
timbulnya risiko atau dampak risiko melalui outsourcing.

c. Berbagi risiko (risk sharing), yaitu perlakuan risiko dengan membagi risiko tersebut
kepada pihak lain, sebagai contoh yaitu asuransi.

d. Mengurangi risiko (risk reduction), yaitu melakukan perlakuan risiko untuk
mengurangi kemungkinan timbulnya risiko, mengurangi dampak risiko bila terjadi,
atau mengurangi keduanya.

e. Menerima risiko (risk acceptance), yaitu tidak melakukan perlakuan apapun terhadap
risiko tersebut.

Supply Chain Management

Rantai pasok adalah jaringan perusahaan-perusahaan yang secara bersama-sama bekerja

untuk menciptakan dan mengantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir (Pujawan

& Mahendrawathi, 2017). Perusahaan yang dimaksud biasanya termasuk supplier, pabrik,

distributor, toko/ritel, dan perusahaan pendukung, seperti jasa logistik.

Proses Bisnis

Proses bisnis adalah merupakan aktivitas yang terukur dan terstruktur untuk memproduksi

keluaran tertentu untuk kalangan pelanggan tertentu. Aktivitas-aktivitas tersebut memiliki

urutan spesifik dengan awalan dan akhiran yang jelas, serta dilaksanakan di waktu dan
tempat yang jelas.

Supply Chain Operation Reference (SCOR)

Supply chain operation reference (SCOR) adalah suatu model acuan dari operasi rantai

pasok (Pujawan & Mahendrawathi, 2017). Supply chain operation merupakan suatu

referensi model dari supply chain yang mampu memetakan bagian-bagian dari supply
chain yang tujuannya digunakan untuk mengukur kinerja dari supply chain itu sendiri.

Model tersebut mengintegrasikan tiga elemen utama dalam manajemen, yaitu business

process reengineering, benchmark, dan process measurement ke dalam kerangka fungsi

supply chain management.

Australia New Zealand (AS| NZS) 4360:2004

(Australian Standards/New Zealand Standards [AS/NZS], 2004) mendefinisi risiko sebagai

“Peluang terjadinya sesuatu yang akan berdampak dalam pencapaian tujuan. Risiko diukur

dalam besaran konsekuensi ( consequence) dan kemungkinan (/ikelihood) terjadinya risiko.

5 Why

Metode 5 Why merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui penyebab masalah

secara sistematis dan untuk menemukan cara penanggulangan dengan level yang lebih

mendalam sehingga dengan menggunakan metode 5 why ini akan diketahui akar dari

penyebab permasalahan yang terjadi (Gaspersz, 2007).
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2.4 Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses atau tahapan yang digunakan untuk mengetahui
kondisi dari perusahaan dan objek penelitian yang akan ditinjau. Pengumpulan data pada
penelitian ini adalah memetakan aktivitas proses bisnis perusahaan dan mengidentifikasi risiko
yang terjadi. Tahapan pengumpulan data terdiri dari:
a. Wawancara
Wawancara yang dilakukan kepada kepala bagian administrasi dan bagian follow up.
b. Observasi
Pengamatan langsung pada perusahaan dengan tujuan untuk mengetahui proses bisnis
yang terjadi di perusahaan.

2.5 Identifikasi Proses Bisnis Perusahaan

Identifikasi proses bisnis perusahaan dilakukan dengan tujuan untuk memperdalam
pemahaman mengenai aktivitas pada proses bisnis perusahaan dan mempermudah dalam
mengidentifikasi risiko-risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan serta mengendalikan risiko
tersebut. Identifikasi proses bisnis dilakukan dengan cara mewawancarai pihak perusahaan
dan data historis yang telah diverifikasi perusahaan. Proses identifikasi dilakukan dengan
memetakan aktivitas proses bisnis pada perusahaan dengan menggunakan model supply chain
operation reference (SCOR). Model SCOR yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 5
aktivitas, yaitu p/an (rencana), source (sumber), make (membuat), deliver (pengiriman), dan
return (kembali). Dengan melakukan pemetaan aktivitas proses bisnis pada perusahaan
dengan menggunakan SCOR dapat membantu menginterpretasikan kegiatan apa saja yang
dilakukan oleh perusahaan dalam suatu sistem proses bisnis pada perusahaan. Kemudian
dapat memberikan aliran informasi keseluruhan perusahaan sehingga dengan penggunaan
model SCOR, dapat dilihat seberapa kompleks kegiatan proses bisnis pada perusahaan.

2.6 Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko dilakukan dengan berdasarkan penjabaran dari masing-masing aktivitas pada
setiap proses bisnis perusahaan dengan menggunakan model SCOR. Masing-masing proses
akan diidentifikasi berdasarkan kejadian atau aktivitas yang berpotensi menimbulkan risiko
serta identifikasi agen risiko yang menyebabkan risiko itu terjadi. Identifikasi risiko dilakukan
untuk mengetahui risiko yang berpotensial terjadi. Dalam melakukan identifikasi risiko,
dilakukan kegiatan grup diskusi dengan pihak manajemen perusahaan yang mengetahui
proses bisnis perusahaan secara keseluruhan. Selain itu, identifikasi risiko didapatkan dari
review data historis perusahaan. Setelah melakukan identifikasi risiko kemudian dilakukan
penilaian secara objektif aktivitas pada setiap proses bisnis perusahaan dengan menggunakan
kerangka model SCOR pada perusahaan.

2.7 Penentuan Skala dan Kriteria Risiko

Penentuan skala dan kriteria risiko dilakukan dengan menentukan perangkat dari derajat
konsekuensi dan probabilitas dari risiko. Skala yang digunakan adalah satu sampai lima dalam
penilaian risiko (Tummala & Schoenherr, 2011) dalam proses supply chain risk management
yang menggunakan skala satu sampai lima. Kriteria yang digunakan untuk masing-masing
skala ditentukan berdasarkan Australia New Zealand (AS] NZS) 4360:2004.

2.8 Penentuan Nilai Konsekuensi dan Probabilitas Risiko

Nilai konsekuensi dan probabilitas risiko didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada
responden. Kuesioner dibuat berdasarkan hasil identifikasi dan wawancara yang sudah
dilakukan sebelumnya kepada pihak perusahaan. Kuesioner tersebut terdapat penjelasan skala
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dan kriteria konsekuensi dan probabilitas risiko yang disebar kepada responden di setiap
bidang kerjanya. Setelah kuesioner diisi oleh responden peneliti melakukan rekapitulasi
terhadap hasil kuesioner. Hal ini dilakukan agar risiko-risiko yang teridentifikasi hanya dinilai
oleh responden yang bersangkutan dalam bidang pekerjaan tersebut. Kuesioner akan
didapatkan satu nilai untuk masing-masing probabilitas dan konsekuensi dari setiap risiko.
Jenis data yang didapatkan dalam kuesioner ini adalah data ordinal. Data ordinal adalah data
yang selain memiliki nama atau atribut, juga memiliki peringkat atau urutan.

2.9 Evaluasi Risiko

Proses evaluasi risiko yang didapat terlebih dahulu dilakukan pemetaan risiko-risiko ke dalam
matriks risiko (Risk Maps) berdasarkan nilai konsekuensi dan nilai probabilitas. Pembuatan risk
maps bertujuan untuk mengkategorikan risiko menjadi risiko kecil, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi (Susilo & Kaho, 2011). Perhitungan nilai probabilitas, nilai konsekuensi dan nilai risiko
dilakukan menggunakan pendekatan rumus rataan geometric. Penggunaan pendekatan rumus
rataan geometric disebabkan jumlah pengambil keputusan dalam menentukan nilai
probabilitas dan nilai konsekuensi oleh lebih dari satu orang.

Occurrence:
0i = 4/0;,x0j,x ... O3 Vj; (3)
Severity.
Si = ¥0;1x0,5x ... 0y, Vi (4)
Risiko:
Risiko = Probabilitas x Konsekuensi (5)

Setelah nilai risiko masing-masing dipetakan, selanjutnya dilakukan pengelompokan
berdasarkan risiko dari risiko kecil, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Hasil pengelompokan
tersebut dapat diputuskan risiko-risiko mana saja yang perlu diprioritaskan atau dilakukan
proses mitigasi.

2.10 Analisis Penyebab Permasalahan Dengan Metode 5 Why

Permasalahan yang telah diidentifikasi pada pengumpulan dan pengolahan data kemudian
dilakukan analisis penyebab permasalahannya yang bertujuan untuk mengetahui akar dari
permasalahan tersebut. Cara yang digunakan adalah dengan menggunakan model 5 why
untuk setiap proses atau permasalahannya.

2.11 Kesimpulan dan Saran
Tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan tujuan atau hasil penelitian usulan
mitigasi risiko. Setelah memberikan kesimpulan selanjutnya memberikan saran bagi
perusahaan dan peneliti selanjutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan Data
1. Data Umum Perusahaan

PT. ABCD didirikan pada tahun 2005.
2. Visi dan Misi Perusahaan
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PT. ABCD memiliki visi menjadi perusahaan nomor satu dalam memberikan solusi terbaik
untuk kategori disp/ay di Indonesia. Sementara, misi dari perusahaan adalah membantu
klien memenangkan ritel melalui tampilan yang menarik.

3.2 Pengolahan Data
1. Identifikasi Proses Bisnis perusahaan
Berikut pemetaan dari proses bisnis perusahaan yang dapat dilihat Tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Aktivitas Proses Bisnis Perusahaan Dengan Model SCOR
Proses

Utama Kode Proses Bisnis
P.1 [Menghitung harga pokok produksi
P.2 |Desain produk
Pian P.3 |Desain produk dikirimkan kepada konsumen

P.4 |Perencanaan kebutuhan bahan baku

P.5 |Pemeriksaan ketersediaan bahan baku

P.6 [Membuat jadwal produksi

S.1 |Survei vendor supplier

5.2 |Melakukan negosiasi harga dengan supplier

5.3 |Pemesanan bahan baku utama dan kompenen penunjang
Source| 5.4 [Dokumen tanda terima bahan baku

5.5 |Terima bahan baku

S.6 |Pemeriksaan kuantitas dan kualitas bahan baku

5.7 |Menyimpan bahan baku

M.1 [Melakukan proses pemesinan dan setup mesin

M.2 [Pemeriksaan kualitas produk setengah jadi
Make | M.3 [Pemeriksaan kualitas produk jadi
M.4 [Pengepakan produk jadi

M.5 [Menyimpan produk jadi

D.1 |Penentuan jacwal pengiriman

D.2 |Penentuan transportasi pengiriman

Deliver -
D.3 |Membuat surat pengiriman produk

D.4 |Mengirim produk jadi

R.1 |Pembuatan teknis pengembalian bahan baku yang tidak sesuai spesifikasi kepada supplier

Return
R.2 |Menerima keluhan dari konsumen

Selanjutnya dilakukan identifikasi risiko untuk tiap masing-masing proses bisnis.
Identifikasi risiko dilakukan berdasarkan penurunan dari model SCOR. Setelah melakukan
identifikasi pada proses bisnis kemudian dilakukan pemetaan dan penomoran risiko.

2. Evaluasi Risiko
Setelah didapatkan nilai probabilitas dan nilai konsekuensi masing-masing risiko, maka
perlu dilakukan perhitungan nilai risiko dengan melakukan perkalian antara nilai
probabilitas dan konsekuensi untuk masing-masing risiko. Resume hasil penentuan nilai
probabilitas, nilai konsekuensi, nilai risiko, dan tingkat risiko dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Probabilitas, Nilai Konsekuensi, Nilai Risiko, dan Tingkat Risiko
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Mo, Ristko Risiko Niai N Nk Tihgkat Risko
Konsekuensi] Probabilitas| Risiko
R.1 Customer menawarkan harga dbawah harga jual 2,05 1,25 2,55 Merergat
R.2 kesalahan pengimputan harga 2,49 1,15 2,86 Merergah
R.3  [kesalahan ukuran 2,05 1,43 253 | Merengah
R kesalahan dalam perentuan kombinasi warra 31 1,43 <44 Tirnggi
RS [Membutihkan wakbl vang lama urtuk mendesain atad mengubah desain produk 2,35 1,15 2,7 Merengah
R&  |Cesain tidak sesual dergan permirtaan customer 2,99 1,25 373 ] Merengah
R.7 kesalahan dalam menghibung jumlah babhan baku 1,43 23 3,29 Merergah
R g Bararg vang tersedia tdak sesual dengan kebutuban prodiksi 2,35 1,43 3,37 Merergah
RS |Jadwal prodiksi tidak berunutan dan terjadi bentrok derngan produksi lain 2,05 3,52 7,21 Tinggl
R.10  |Proses survel bahan baku membubibkan wakiu vang lama 2,35 1,43 337 | Merengah
R.11  [Kualitas tidak sesual dan kuantitas bahan baku sedikit 2,05 1,74 3,57 Merergat
R.12  |Tidak menermukan titik termu untik kesepakatan harga 1,32 2,17 286 | Merengah
R.13  [Membubihkan wakbl lama unbuk negosiasi 1,43 217 31 Merengah
R.14  [|Harga vang ditawarkan tidak sesuai dengan perkiraan harga prod ks 1,32 2,17 2,86 Merergah
R.15  [Kesalahan irput pemesanan bahan baku utama dan kormporen penunjang 2005 143 2,93 Merengah
R.16  |Dokumen tanda terima tidak ada stempel supolier 2,35 1,15 2,7 Merengah
R.17  |Baban baku datang terlambat, tidak sesual dengan prediksl kedatangan 1,32 23 3,03 Merergah
R 15 gfpr;i! nDjfuku utama atau komporen perurjang tidak sesual Ukuran dan bertuk vang| 235 143 337 Merengah
R.19  |dumlah bahan baku tidak sesual vang dipesan. 1,78 152 2.7 _
B2 [Kerusakan bahan baku paca saat pengartaran ke Gudang 2,35 1,25 2,93 Merergah
R.21  |Perdataan bahan baku di gudarg kurang teliti 1,32 3,18 4,19 Tingg
R.22  |kerusakan pada mesin 368 2,17 7,98
R.23  [|Kapasitas mesinkurang optimal 254 23 Tirggi
R.24  [kecelakaan kerja cperator 2586 3,18 Tingg
R.25 |Tidak teliti dalam pemeriksaan produk setengah jadi 256 2,3 6,58 Tinggl
R.26 | Tidak teliti dalam menginspekst produk jadi 235 23 54 Tingei
R.27 |Kemasan bahan pengepakan tidak sesuai 337 217 73 ﬂ
R.28 |Pengepakan longgar mengakibatkan produk tidak rigid 249 143 3.57 | Menengah
R.30  |Produk rusak akibat pemindahan 337 1,74 5,86 Tingei
R.31  |Peryimparan tidak tersusun rapih 2,35 3,18 7,47 Tinggi
R.32 [|Pada saat pergiriman transportasi belum tersedia 1,32 261 3,44 Merengah
R.33  |Surat pengiriman tidak lengkap 1,43 1,15 1,64
R34 [Pendriman terlambat 1,32 23 3,03 Merergah
R.35 [Prodk disusun tidak rigid vang mengakibatkan prodiok rusak 2,35 2 4.7 Merergah
R.36 |Proses alur tekris pengembalian tidak sesuai 1,78 2,17 3,687 Merengah
R.37  [keluhan tidak ada targgapan atau respon lambat 143 152 2,17

Hasil dari perhitungan risiko kemudian dipetakan ke dalam matriks risk maps. Tingkat
risiko terdiri dari risiko tingkat rendah, menengah, tinggi, dan sangat tinggi. Risiko yang
akan diberikan perlakuan atau mitigasi adalah risiko tinggi dan sangat tinggi. Pemetaan

risiko ke dalam matriks risiko (risk maps) dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Matriks Risiko (Risk Maps)

Konsekuensi
Probabilitas ’Sangal Kecil Kecil Normal
1) (2) 3

'Sam"at Tinggi

(5)
|  Tinesi

R.21 R.9R.24R.31
S0

Sangat Besar

[Lanjutan] Tabel 3. Matriks Risiko (Risk Maps)
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Sedang R7RIZR.13
5 R.I4R.17R.32 R'%EZZ;’ R
& R34 R3GR.7
Rendah RIR2R3RS
F R6RER.IOR.11
2 RASRISR.37 R.ISR.16 R.18
R.20 R.28 R.35
'Sangat Rendah
1

Analisis Hasil Penilaian Risiko

Analisis hasil penilain risiko berisikan hasil dari penyebaran kuesioner berdasarkan
pemodelan proses bisnis perusahaan, pemodelan proses bisnis perusahaan diurutkan
sesuai dengan tingkat risiko pada model SCOR di mana proses bisnis yang teridentifikasi
sebanyak 9 risiko untuk proses pl/an, untuk proses source sebanyak 12 risiko, untuk proses
make sebanyak 10 risiko, untuk proses deliver sebanyak 4 risiko, dan untuk proses return
sebanyak 2 risiko. Tingkat risiko yang telah teridentifikasi akan dilakukan penilaian dan
evaluasi risiko untuk mengetahui tingkat risiko terkecil hingga terbesar. Adapun hasilnya
memperoleh 3 risiko rendah, 23 risiko menengah, 10 risiko tinggi, dan 2 risiko sangat
tinggi. Analisis hasil penilaian risiko yang akan dilakukan mitigasi sesuai dengan diskusi
dan observasi pihak perusahaan adalah pada tingkat risiko tinggi dan sangat tinggi.
Tingkat risiko tinggi dan sangat tinggi perlu dilakukan perlakuan lebih atau penangan
secepatnya untuk keperluan produksi agar produksi tetap berjalan dengan baik dan hal
tersebut juga tidak berdampak yang merugikan bagi perusahaan.

Analisis Hasil Penyebab Permasalahan Dengan Metode 5 Why

Analisis penyebab permasalahan dengan menggunakan metode 5 why berisikan hasil
identifikasi risiko pada setiap permasalahan secara rinci yang terdapat pada perusahaan.
Rekapitulasi analisis penyebab permasalahan dengan menggunakan metode 5 why dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Analisis Penyebab Permasalahan Dengan Menggunakan Metode 5

Why
Risika Risika wWhy Why Why why Why
Melibatikan warna yang Tidak ada formula
banyak komposisi warna
Kesalahan dalam sebagal panduan
R.4 perentuan Kurangrnya komunikasi
komposisi warna karyawan dengan
cLetomer dalam
merentukan warna
Jadw al produksi Keterlambatan kedatangan|Mengalami gangguan
tidak berurutan dan |bahan baku perjalanan
R.S terjadi bentrok Ketidakizpatan estmasi .
derngan produksi dalam mengatur atau isrfdéﬁspa%ggman ;‘irg?t produksi yang
lain membuat jadwal produksi yang 99
Pendataan bahan Permintaan kebutuhan Kurang adarya
R.21 baku di gudang bahan baku untuk produksi|pendataan ulang secara
kurang telit berbeda-beda rutn
Jam kerja mesin Ll ah produksi tngg Permwjtaah customer
Kerusakan pada bedebibhan warg drggi
R.22 hasin P Kurang dalam melakukan |Tidak ada jadwal
perawatan mesin secara | mairnienance seacara
berkala rutin
R.23 Kapasitas mesin mlah mesin terbatas
kurang opt mal
. APD yang disediakan Kurangrya kesadaran
R.24 Kecelakaan kerja perusahaan kurang karyawan mengenai
operator .
lengkap pertingrmya K3
) Lebih
Tidak telit dalam Tidak ada pergawaszan ) ) mementingkan
) khusus dalam proses Tidak adarya keahlian  |Kurangnya sumber
R.25 pemeriksaan produs A A luantitas
- pemeriksaan kualitas khusus dalam QC daya marusia 5
setengah jadi o daripada
produk. setengah jadi KLl
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[Lanjutan] Tabel 4. Rekapitulasi Analisis Penyebab Permasalahan Dengan Menggunakan

Metode 5 Wi -
) . Tidak ada pengawasan y Lebin .
Tidak t=lif dalam ; mementngkan
. X khusus dalam proses Tidak adarya keahlian  |kKurangrya sumber -
R.26 mengirspeksi A ; ; kuantitas
- pemeriksaan kualitas khusus dalam GC daya marusia
produk. jadh AUk jad daripada
produr Jad kualitas
Bahan yang digunakan
R.27 Kemasankl;ahtlijn K Kualitas bahan kemasan  Juntuk pengepakan tidak
’ E:;E:pa ntda pengepakan tidak bagus | disesuaikan dengan
karakteristk produk
. Pekerja harian lepas tidak |Lebih mementingkan
R.29 Pen%epakan ftidak optimal dalam bekerja kuanttas daripada Targeéapeniepakam
rap cenderung erburt-buru fkualitas yang benya
R.90 Produk. rusak akibat |Kurang rigid dalam Pekerja terburu-buru
) pemindahan pengepakan atau tidak berhati-hati
Tidak ada pekerja khusus K ber d
dalam mengawasi gudang Lrangriya sumoer daya
. ) . manusia
R.31 Pervimpanan tidak  |produk jadi
’ tersusun rapih Kurangrya armada
Prioduk. menumpuk. )
dgudang transportasi yang
o tersedia di perusabaan

Usulan Upaya Mitigasi Risiko

Usulan mitigasi risiko dilakukan berdasarkan 5 pemilihan cara tindakan pencegahan.
Rekapitulasi tindakan usulan mitigasi risiko beserta penjelasannya dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Tindakan Usulan Mitigasi Risiko

Tidals teliddalum Dengan Laut ke da
° - I ebih mementingl: an Buarticas . . e_n e mRem Wanpa_ -
B25 pemerisy aan produl: darbads buslies Rz k Redin: o bagmnpermerissaan produlk setengah jadi
sefersal jadi e yans ber elea Raia
Dengan Lonat larys da
Tiiak teln dala I ebih mementingl: an Buarticas . . en_ FRLR IR ?“:Enp‘
B2G R Eot il i darbads buslt Rz k Redin: o bagian permerisaan produlk: pdiyang
A merErEpetar B » e e bt eres Rz
Lenumbahlan pelerj wuntal me ngatasi
P29 Pengepalan tidak rapi Target pengep skan wang barnrak Rz k Redin: o penmasaliban penge pakan dan mermartag
Lineris pekeris havie Bras.
Produl: rasal: aliat Pelkerjp terbnoma-bura atau tilal: . . Perl menambalbl: an pengavray urbaly
B0 Ris &k Reslc
permindahan berhati-hat an mermp erhatizan proses pemidabarn.
Dengan cara me hlakan penjadsralan
Tidali acda jachval mamt rha s ot da i
P22 Ferusalan pads me sin ada povTa ma ErDrES Rz k Redin: o perbakanperne raan-p-a l:fnesn
secara matk secars berkal agar kondiviyme s i tetap
terjass danlkondiioptitml
D Tl Ereaeds 3
Eapasias mesin anang _ . . ETGAN CarA R an @ .
P23 mal Danlah re i terbatas Rz k& Reslins Han 4 Zar mamp e rprodulis i kbin bargrak
o Iaziatau merns el mesin produlisd
A Flaran; k daran karya i) dinls: It pelinchang diri
i P24 Eerehkaan kerjs operabor e ?sa N . STan Rrix k Beddle tian rtye man At p e Firang
mengens ipentngos B3 memadaiterbadap karyvarran perasabs ar
Produl: rasal: aliat Pelkerjp terbnoma-bura atau tilal: . . e namba blzarn alat bartu pernidabian
B0 permindahan berhatihati Rk Re ran bermipa vrredirack |
Dengan cara menambah ol anme da
: ortasidan belierja sams denga
Bl Pergritparan tilalk Forangroes armnacds travsportasi | Sk Re s fiarn Bisk I:::i jas:Ip:r?gi:ei:;?bzr =
T 8 tersedia di aha A P &
XSS Fap Fang terse e s ar R i BE pe ar pro jpdia
sudans,
Eesa nda ) N Dengarn cara perusahaan_membeﬂ:an_
B4 erenbuan k osisi Tiiak ads formmals kamposiki Bk e o pelatian Bhusus mengenaiproses desain
- P - R wramne sebagiacuan produl: displayd an menentil: an fonmala
kormp os i vwarna produls.
E i I larang Dengan Ikl Fracde at
B3 spasias mesm Jumblh me sk tarbatas Risk Recuction FIIEAT TR AR A SRR sbFTAst s
Adar=y optinal mervarbab e i ge .
Fluran, L daran karye 5] dinls: It peldang diri
P24 Eerehkaan erja operator il ?“ - . i Rk Redicarn m B ALt De rlyang
mengens ipentingars B3 memadaiterbadap kamrarvran perasaba arn
Produls rusal: akiat Pekerp terbuma-bura atau tilal: . . menarmbablan alt barnta permindahan
B30 permindsbar berhatihat sk Re fron berupa Fraredtrns & o
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[Laniutaq] Tabel 5. Rekapitulasi Tindakan Usulan Mitigasi Risiko

wipn raraeaiisasone

Lebin diperhatizan dalun koonmidsasi ke

Eesabhan dahna_ . Eaurangrors omamisasil: aryatyan ) ) phak ¢ urtaper da ke meneznaan
P4 penentian Eomposid derngan custaner dalam Rix & Beclictrar . wr sesunia tidal
VAT e RenhkEa SR B Fang B

terjadimbliooambiasd 00 |
Frterrealz Dengan cars e hlukan
pengecelan secara berialy (retiap alhis
tabhapan proses produles) unbalk
menentukan atau ey ek Faloan alde
proses produlsivang aktaalsupaya jadira l)
produlkxiberjphn dengarn bads tarpa
Jachara lprroduksit'fﬂalf B rigs honi saregaan di adarors barmbatan.
berunitan dan terjpdi _ - . . Fkx perreal - Mernegaskan kepads pimls
bentrolk dengan produlisi pex)ahnan,tar_get l?mdu}ss 1yane Risk Recuotion suppier bahan balu agar mengiirdoan
hin thest bahan balu se susi dengan ke sepaliatan
yang te b diepaliatidan te b difernakan
pads kordral: kerja. Jia sump Fer
e ngidnkan e kbidbatay wralita yang
te Ik dientul:an_ perusabiasn alan
memiberisan puriithrerdt vabu penariian
Adfethad Lopiral Lierp

M klaukan perbaisan S0P dabum
progednr pernge celian bahan bala di
gudang,. Perusabuan me hlukan s oxislvayi
Rix & Rocltic ar S0P terhadap bagian follow up produliei
dan bavrabarmyrs . hleblalan proiisirseost
terhadap karyaiwan yangme khgsar S0P
vang tehh dediakian.

Pendata an bahan baku di | Furang adanys pendataan ulang

P21
gadang kurang telid secara ratn

- - . DPerusabhaan jiga dapat mermfasiliasi
BR22 Eeruxalian pads e gin Tideki ada ]adwalmcfm.temce Rix & Rocltic ar Laryasyarrors il merrpe bijard
secara ruth bamainans ©ars de b meratrat mes i

et as s s ilaryrs vranegy 4 uriuls
Rk Bedictiorn menambah ke ablnn dabun pengoperay i

s .

Furangrora ke sadaran karyairan

P24 Eecehlaanlerjs operator mengenaipents 3

BleBlukan permeriraan lualiax bahan

E aha Fuslias bahan terial thdal:
B27 o er;ia:n_ s:yuai v ui‘d.eax: - La m::’_ﬂak ol Rk Bedustarn pengepakan sebeklmm pengepakian
pengep ek s gan karakte st pr berbrgamg
B i tilalk: j R chils jadiberd. bt jadiral)
B3l BYY inpanan K . er dara urin Birk Recluc tion TP PYO p_ i erdasarkan jadvra;
tersusum rapin il jalhatoe g wat il
N . Dengan cara menenhilian o baban
At rieds B27 Kemasan baban Fualiax baharn bala tidal: sesuai Ritk Reelic o torinl 3 Toan ke Tin

penge pal: an tidal: sesuai de rzan kara ke ristis produls disesusisar, de i Larshteristiz ik,

4. KESIMPULAN

Hasil identifikasi berdasarkan model Supply Chain Operations Reference (SCOR) memiliki 37
risiko yang diperoleh dari proses bisnis plan, source, make, delivery, dan return. Nilai risiko
tertinggi terdapat pada R.24 (kecelakaan kerja operator) sebesar 9,09 dengan tingkat risiko
tinggi. Sementara tingkat risiko terbesar berdasarkan risk maps berwarna merah, yaitu pada
R.22 (kerusakan pada mesin) dan R.27 (kemasan bahan pengepakan kurang optimal). Tingkat
risiko tinggi sebanyak 10 risiko dengan warna orange pada risk maps. Risiko yang perlu
dilakukan tindakan mitigasi adalah sebanyak 12 risiko.
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